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Siapa di sini orang Indonesia? 



 

 

Sejak kapan ada  mahluk “orang 
Indonesia” di atas muka bumi 

manusia ini? 



Nations 

  Sejak kapan ada “Indonesian 
nation” – bangsa atau nasion 
Indonesia? 

 

Sejak kapan ada nasion-nasion di 
atas bumi manusia ini? 



Harus jawab dulu: 

Apa itu sebenarnya sebuah 

nasion? 

 

Ada berbagai usaha untuk 
mengungkapkan apa itu sebuah 
nasion. 

Saya akan mempergunakan 
gambaran sebagai berikut: 



What is a nation? 

 A nation is a historically constituted, stable 
community of people, formed on the basis of a 
common language, territory, economic life, and 
psychological make-up manifested in a common 
culture. 

 …  a nation, like every historical phenomenon, is 
subject to the law of change, has its history, its 
beginning and end. 

 

A beginning, development and maybe 
even an end: 

i.e. a human created historical product 



Sebuah nasion adalah sebuah 
komunitas manusia yang terciptakan 
dalam proses sejarah dan sudah 
stabil berkelanjutan; terbentuk 
berbasis sebuah bahasa dan sastera 
bersama, dan juga wilayah, 
kehidupan ekonomi dan sebuah cara 
pandang psikologis bersama, yang 
tercerminkan dalam sebuah 
kebudayaan bersama.  

 . 

 



…  sebuah nasion, seperti juga semua 
gejala dalam sejarah, harus tunduk 
pada hukum perubahan, sehingga 
memang akan memiliki sejarahnya, 
permulaannya maupun 
pengakhirannya.  



Jadi – selalu HARUS ada: 

 Common territory 

 Common language 
and literature 

 Common economic 
life 

 Common 
psychological 
outlook in a 
common culture 

 

 Wilayah bersama 

 Bahasa dan 
sastera bersama 

 Kehidupan 
ekonomi bersama 

 Cara pandang 
psikologis, yang 
tercermin dalam 
sebuah 
kebudayaan 
bersama 



Yang penting dicatat: 

Sebelum abad 18 tidak ada nasion 
seperti ini DI MANAPUN di atas muka 
bumi ini. 

Tidak ada, 

Nasion-nasion adalah produk sejarah 
(ciptaan manusia melalui macam-
macam proses sejarah) yang relatif 
BARU. 



SEMUA BARU 

 Perancis 

 Amerika Serikat 

 United Kingdom 
(Inggeris Raya) 

 Jerman 

 Italia 

 

SEMUA adalah BARU 

Begitu juga yang 
merdeka dari 
kolonialisme di 
abad 19 dan 20. 



 

 

INDONESIA JUGA SAMA SEKALI BARU 
–  

CIPTAAN ABAD 20. 





  



From empire and kingdom to 

colony to nation. 
Indonesian nation in 

Asia 
Republic of Indonesia 

today 



Peta itu peta Indonesia sekarang. 

Tetapi pertama kali kata “Indonesia” 
dipakai orang Indonesia ialah oleh Ki 
Hajar Dewantara pada tahun 1913 
(Indonesisch Pers-bureau). Itupun 
belum banyak beredar pada waktu 
itu. 

Kata “Indonesia” berasal dari bahasa 
Yunani. 

Baru 1920 dipakai serius di dunia 
politik – P.K.I. 



Tetapi bukan kata “Indonesia” 

yang penting 

Tetapi 
sifat-sifat 
riil dari 
sebuah 
nasion. 

 Wilayah bersama 

 Bahasa dan sastera 
bersama 

 Kehidupan ekonomi 
bersama 

 Cara pandang 
psikologis, yang 
tercermin dalam 
sebuah kebudayaan 
bersama 

 



Coba kita periksa 



Wilayah bersama –  

Common territory I 
 HISTORICAL 

LEGACIES 

 Sumpah Palapa 

 Majapahit 

 

 

ARCHIPELAGO 
Long history of Seafaring 
Nusantara 
Dipantara 

Picture of traditional ship from 8th 
century Borobudur monument, 
Central Java 



Common Territory II 
Formalisation of 

borders 

• Via the Dutch colonisation 
•From a network of 
agreements and forts and 
trading posts to a fully-
fledged governed territory 
•Imperial competition, 
capitalism and the rise of  
borders 
•Nationalist questioning of 
borders 
•Minke and FOOTSTEPS; 
later MAPHILINDO 
•Borders versus 3 centuries 
historical experience 
•Today???? 



 

 

 

BESOK EPISODE BERIKUTnya 



Common language I 
Malay to Indonesian 

 Pramoedya’s contribution: 

 Language and urban and 
cosmopolitan life - NYAIs 

 The novel and short story 

 Chinese and Eurasians 



Common 

language II 
NEWSPAPERS AND 

POLITICS 

 Novels, short 
stories, urban life, 
POLITICS 

 Newspapers 

 MEDAN PRIJAJI – 
Tirto Adhi Suryo 
(Minke) 

 “Indonesian” writing 



Spreading the word – populism, 

socialism, nationalism 

Newspapers and mass 
organisations 

 Sarekat Islam 1911-
1921 (…) 

 Partai Komunis 
Indonesia (1920-27 
(……) 

 Partai Nasional 
Indonesia 1927-29 (….) 

 Boom in trade unions 

 Many other organisations 

 Organisations using ethnic 
languages fade away 

 

INDONESIAN language used 
in all of the very many 
publications by these 
organisations 



INDONESIAN – written and in 

oration 
 Sukarno as a great 

spreader of 
Indonesian language 

– Essays 

– Speeches 

– Plays 

– Novels 

BUT IN ALL AREAS – 
including communist 
and moslem 

 http://www.youtube.com/
watch?v=4manHf7iAhg 

 

http://www.youtube.com/watch?v=4manHf7iAhg
http://www.youtube.com/watch?v=4manHf7iAhg


Common language III 

NATIONALIST POLITICS 

 Language, politics, 
and THE FUTURE 

 Malay develops the 
language for discourse 
on the future 

 The language of 
nationalist youth 

 SUMPAH PEMUDA 
1928 (2nd Youth 
Congress) REJECTION 
OF ETHNICism 

 Pertama: 
Kami poetra dan poetri 
Indonesia, mengakoe 
bertoempah darah jang satoe, 
tanah Indonesia. 
Kedoea: 
Kami poetra dan poetri 
Indonesia mengakoe 
berbangsa jang satoe, bangsa 
Indonesia. 
Ketiga: 
Kami poetra dan poetri 
Indonesia mendjoendjoeng 
bahasa persatoean, bahasa 
Indonesia. 

1928 SUMPAH PEMUDA 



Common economy 

 The colonial economy becomes a single 
territorial economy 

 

–NATIONAL ACCOUNTS 

–Currency, Policies, taxes 

–Customs, Excise, borders 

–BATAVIA and SURABAYA 

 



Dual Economy 

 Dutch sector 

 Chinese sector 

 “Native sector” 

 

 STRUCTURAL DIVISION 

 - large enterprises for export (plantations) 

 Everything else small and poor 

 TERRITORIALly COMMON – socially deep divide  

 

UNFINISHED COMMONALITY. 
 



Culture and psychology 
 Nationalism as 

the producer of 
new culture 

– Literature 

– Songs, poems 

– POLITICAL 
ESSAYS 

NEW FORMS OF ORGANISATION 
Organising for liberation and its 
cultural significance 


